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Abstrak

Program Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM) memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
memperoleh pengalaman belajar kontekstual melalui keterlibatan langsung di dunia kerja.
Permasalahan yang sering dihadapi mahasiswa akuntansi adalah kesenjangan antara pemahaman
teoritis di bangku kuliah dengan praktik akuntansi dan perpajakan di lingkungan profesional. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam penerapan akuntansi dan
perpajakan, khususnya pada proses mutation audited dan rekonsiliasi akun pada General Ledger (GL).
Kegiatan dilaksanakan melalui program magang MBKM di Al-Karim Consulting sebagai mitra sasaran,
sebuah perusahaan jasa konsultansi akuntansi dan perpajakan, dengan melibatkan satu orang
mahasiswa peserta magang yang dibimbing langsung oleh pembimbing lapangan. Metode pelaksanaan
kegiatan dilakukan selama enam bulan, mulai September 2025 hingga Januari 2026, melalui tahapan
observasi, pelaksanaan tugas akuntansi dan perpajakan, pendampingan, serta evaluasi berkala. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa mampu melakukan pemeriksaan mutasi akun, rekonsiliasi
General Ledger, penyusunan deduction invoice, advance payment, dan miscellaneous, serta
pengolahan data keuangan menggunakan Microsoft Excel. Secara kualitatif, kegiatan ini meningkatkan
pemahaman, ketelitian, dan sikap profesional mahasiswa. Secara kuantitatif, mahasiswa terlibat
langsung dalam pengelolaan dan rekonsiliasi ratusan data transaksi keuangan. Kegiatan ini
berkontribusi positif dalam penguatan kompetensi teknis dan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia
kerja profesional.

Kata kunci: MBKM, magang mahasiswa, akuntansi, mutation audited, rekonsiliasi akun.

Abstract

The Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM) program provides opportunities for students to gain
contextual learning experiences through direct engagement in professional work environments. One of
the main challenges faced by accounting students is the gap between theoretical knowledge acquired
in classrooms and its practical application in accounting and taxation practices. This community service
activity aims to enhance students’ competencies in accounting and taxation, particularly in mutation
audited processes and account reconciliation in the General Ledger (GL). The activity was implemented
through an MBKM internship program at Al-Karim Consulting as the partner institution, a company
engaged in accounting and tax consulting services, involving one accounting student under direct
supervision of a field mentor. The implementation method was carried out over six months, from
September 2025 to January 2026, through stages of observation, execution of accounting and taxation
tasks, mentoring, and periodic evaluation. The results indicate that the student was able to perform
account mutation audits, General Ledger reconciliation, preparation of deduction invoices, advance
payments, and miscellaneous transactions, as well as financial data processing using Microsoft Excel.
Qualitatively, the program improved the student’s understanding, accuracy, analytical ability, and
professional work attitude. Quantitatively, the student was directly involved in managing and reconciling
hundreds of financial transaction records. Overall, this activity contributed positively to strengthening
students’ technical competencies and professional readiness in facing the challenges of the accounting
and taxation consulting industry.
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PENDAHULUAN

Program Merdeka Belajar—Kampus Merdeka (MBKM) merupakan kebijakan
strategis Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang dirancang
untuk menjembatani kesenjangan antara dunia akademik dan kebutuhan nyata dunia
kerja. Melalui kebijakan ini, mahasiswa didorong untuk memperoleh pengalaman
belajar yang kontekstual di luar ruang kelas, sehingga tidak hanya menguasai aspek
teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan praktis, sikap profesional, dan kemampuan
adaptif yang relevan dengan dinamika masyarakat dan industri. Salah satu bentuk
implementasi konkret dari MBKM adalah program magang, yang memberikan ruang
bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas kerja profesional dan
berkontribusi secara nyata di lingkungan mitra.

Bagi mahasiswa Program Studi Akuntansi, kegiatan magang memiliki peran
strategis sebagai wahana integrasi antara teori akuntansi, audit, dan perpajakan yang
diperoleh selama perkuliahan dengan praktik riil di lapangan. Melalui magang,
mahasiswa tidak hanya belajar mengenai proses pencatatan dan pelaporan keuangan,
tetapi juga memahami implementasi regulasi perpajakan, standar akuntansi yang
berlaku, serta penggunaan perangkat pendukung seperti aplikasi dan perangkat lunak
pengolahan data keuangan. Dengan demikian, magang tidak sekadar menjadi
aktivitas pembelajaran individual, melainkan juga bagian dari kontribusi mahasiswa
dalam mendukung aktivitas profesional mitra, yang selaras dengan semangat
pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan.

Kegiatan magang MBKM dalam artikel ini dilaksanakan di Al-Karim Consulting,
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa konsultansi akuntansi dan
perpajakan. Selama periode magang, mahasiswa terlibat secara aktif dalam berbagai
aktivitas profesional, antara lain penyusunan listing meals dan extra food sesuai
ketentuan PMK Nomor 66, perapihan general ledger (GL), rekapitulasi laporan
keuangan, penyusunan buku besar, pembuatan formula Microsoft Excel untuk
keperluan mutation audited, serta analisis selisih data keuangan. Keterlibatan
langsung dalam aktivitas tersebut memberikan pengalaman empiris yang berharga,
sekaligus menjadi bentuk kontribusi mahasiswa dalam mendukung ketertiban
administrasi dan akurasi laporan keuangan perusahaan mitra.

Selain penguatan kompetensi teknis, kegiatan magang ini juga menjadi sarana
pembentukan soft skills yang esensial, seperti kemampuan komunikasi profesional,
kerja sama tim, ketelitian, kedisiplinan, serta tanggung jawab terhadap pekerjaan.
Mahasiswa belajar untuk beradaptasi dengan ritme kerja, memahami etika profesi,
serta menyadari pentingnya akurasi dan kepatuhan terhadap regulasi dalam bidang
akuntansi dan perpajakan. Pengalaman bekerja langsung dengan data keuangan dan
dokumen perpajakan memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai kompleksitas
praktik profesional yang tidak sepenuhnya dapat diperoleh melalui pembelajaran di
kelas.

Dari perspektif pengabdian kepada masyarakat, program magang MBKM ini
tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa, tetapi juga bagi perguruan tinggi
dan instansi mitra. Bagi mahasiswa, kegiatan ini menjadi sarana penerapan ilmu
pengetahuan secara nyata, peningkatan keterampilan teknis dan non-teknis, serta
pembentukan kesiapan kerja sebagai calon akuntan profesional. Bagi perguruan tinggi,
magang MBKM berfungsi sebagai media evaluasi efektivitas kurikulum dan relevansi
pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja, sekaligus memperkuat jejaring kerja
sama dengan dunia industri. Sementara itu, bagi Al-Karim Consulting, kehadiran
mahasiswa magang memberikan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan administrasi,
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akuntansi, dan perpajakan, serta membuka ruang pembinaan bagi calon tenaga
profesional di masa depan.

Dengan demikian, pelaksanaan magang MBKM di Al-Karim Consulting dapat
dipandang sebagai praktik pengabdian kepada masyarakat berbasis keilmuan
akuntansi, di mana mahasiswa tidak hanya belajar, tetapi juga berkontribusi secara
nyata melalui penerapan kompetensi akademik dalam mendukung aktivitas
profesional mitra. Pengalaman ini diharapkan mampu membentuk lulusan yang tidak
hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki etos kerja, tanggung jawab sosial,
dan profesionalisme yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan
masyarakat di masa mendatang.

Akuntansi dipahami sebagai suatu sistem informasi yang berperan penting
dalam penyediaan data keuangan yang andal bagi para pemangku kepentingan.
Riyadi (2020) menjelaskan bahwa akuntansi merupakan proses pengidentifikasian,
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan informasi ekonomi untuk mendukung
pengambilan keputusan. Pandangan ini diperkuat oleh Radiansyah et al. (2023) yang
menekankan akuntansi sebagai sistem komunikasi kejadian ekonomi suatu entitas
kepada pengguna internal dan eksternal. Sementara itu, Siswanti dan Sibarani (2022)
menambahkan bahwa akuntansi mencakup aktivitas penggolongan, peringkasan, dan
pelaporan transaksi keuangan guna menghasilkan informasi yang relevan dan dapat
dipercaya. Berdasarkan berbagai definisi tersebut, akuntansi dapat disimpulkan
sebagai alat komunikasi keuangan yang menyajikan kondisi ekonomi entitas secara
sistematis dan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial maupun
kepatuhan terhadap regulasi.

Perpajakan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari praktik akuntansi,
khususnya dalam pencatatan dan pelaporan kewajiban fiskal. Hamidah et al. (2023)
mendefinisikan perpajakan sebagai iuran wajib yang dipungut oleh negara
berdasarkan undang-undang untuk membiayai pengeluaran negara demi
kesejahteraan masyarakat. Ramandey (2020) memandang perpajakan sebagai sistem
yang mengatur hubungan hukum antara pemerintah sebagai pemungut pajak dan
wajib pajak sebagai pihak yang memiliki kewajiban perpajakan. Zai et al. (2025)
menegaskan bahwa perpajakan berfungsi sebagai mekanisme pengalihan sumber
daya dari masyarakat kepada negara untuk mendukung pembangunan dan pelayanan
publik. Oleh karena itu, ketepatan pencatatan dan pelaporan pajak menjadi aspek
krusial dalam praktik akuntansi profesional.

Dalam menjaga keandalan laporan keuangan, perusahaan memerlukan
mekanisme pengendalian internal yang memadai, salah satunya melalui mutation
audited. Ulum (2024) menjelaskan bahwa audit merupakan proses sistematis untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif guna menilai kesesuaian
informasi keuangan dengan kriteria tertentu. Mutation audited secara spesifik berfokus
pada pemeriksaan mutasi atau perubahan saldo akun dalam periode tertentu untuk
memastikan bahwa setiap transaksi telah dicatat secara benar. Wijaya et al. (2025)
menyatakan bahwa audit mutasi akun bertujuan mendeteksi kesalahan pencatatan,
transaksi ganda, maupun perbedaan saldo yang berpotensi memengaruhi keandalan
laporan keuangan. Proses ini dilakukan dengan membandingkan data pada General
Ledger, laporan transaksi, serta dokumen pendukung seperti bukti kas masuk dan
keluar.

Rekonsiliasi akun merupakan prosedur lanjutan yang dilakukan untuk
memastikan kesesuaian saldo antar catatan keuangan. Kristian et al. (2022)
mendefinisikan rekonsiliasi sebagai proses pencocokan saldo suatu akun dengan
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sumber data lain yang relevan guna memverifikasi keakuratannya. Chiu et al. (2022)
menegaskan bahwa rekonsiliasi berperan penting dalam menjaga integritas laporan
keuangan karena setiap perbedaan saldo dapat segera diidentifikasi dan dikoreksi.
Dalam praktik perusahaan jasa, rekonsiliasi umumnya dilakukan secara periodik
dengan membandingkan General Ledger dengan laporan bank, laporan pajak,
maupun hasil audit internal, sehingga meminimalkan risiko kesalahan pelaporan.

Mutation audited dan rekonsiliasi akun memiliki hubungan yang erat dan saling
melengkapi dalam sistem pengendalian internal perusahaan. Sibarani et al. (2024)
menyatakan bahwa audit berfungsi untuk memastikan informasi keuangan bebas dari
kesalahan material, sementara rekonsiliasi menjamin kesesuaian saldo antar catatan.
Dalam konteks ini, mutation audited menjadi tahap awal dalam proses rekonsiliasi
akun, yaitu dengan menelusuri setiap mutasi saldo untuk mengidentifikasi sumber
perbedaan, seperti kesalahan input, keterlambatan pencatatan, atau perbedaan waktu
pengakuan transaksi. Hasil mutation audited selanjutnya digunakan sebagai dasar
penyesuaian agar saldo akun kembali sesuai dan akurat.

Dalam kaitannya dengan kewajiban fiskal, audit perpajakan menjadi instrumen
penting untuk menilai kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan yang berlaku. Wany
et al. (2024) menjelaskan bahwa audit perpajakan merupakan pemeriksaan atas
laporan keuangan dan dokumen pendukung untuk memastikan pajak telah dihitung,
disetor, dan dilaporkan secara benar. Kotsogiannis et al. (2025) menambahkan bahwa
audit pajak berfungsi sebagai sarana pengawasan pemerintah guna mengoptimalkan
penerimaan negara sekaligus membantu perusahaan mendeteksi kesalahan
administratif atau perbedaan interpretasi regulasi. Dalam praktiknya, audit perpajakan
sering diawali dengan mutation audited dan rekonsiliasi akun untuk memastikan
kesesuaian antara data keuangan dan data fiskal, sehingga audit perpajakan tidak
hanya bersifat pengawasan eksternal, tetapi juga menjadi alat evaluasi internal
perusahaan dalam meningkatkan kepatuhan dan akurasi pelaporan pajak.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Merdeka
Belajar—Kampus Merdeka (MBKM) ini dilaksanakan dalam bentuk magang profesional
selama enam bulan, terhitung sejak September 2025 hingga Januari 2026, bertempat
di Al-Karim Consulting. Metode pelaksanaan dirancang untuk mengintegrasikan
pembelajaran akademik mahasiswa dengan praktik nyata di dunia kerja, khususnya
pada bidang akuntansi dan perpajakan, sehingga mahasiswa memperoleh
pengalaman kontekstual sekaligus kontribusi langsung terhadap aktivitas instansi
mitra.

Tahap awal pelaksanaan dimulai dengan kegiatan orientasi dan pengenalan
lingkungan kerja. Pada fase ini, mahasiswa diperkenalkan dengan struktur organisasi,
alur kerja, standar operasional prosedur (SOP), serta kode etik profesional yang
berlaku di Al-Karim Consulting. Kegiatan ini bertujuan membangun pemahaman awal
mengenai budaya kerja, tanggung jawab, dan peran mahasiswa dalam mendukung
aktivitas akuntansi dan perpajakan perusahaan. Selain itu, pada tahap ini dilakukan
penyesuaian kompetensi mahasiswa dengan kebutuhan pekerjaan yang akan
dilaksanakan selama masa magang.

Tahap pelaksanaan inti dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan selama
periode magang. Mahasiswa terlibat langsung dalam berbagai aktivitas akuntansi dan
perpajakan, antara lain penyusunan dan perapihan General Ledger (GL), rekapitulasi
laporan keuangan, serta pengolahan data transaksi keuangan. Salah satu kegiatan
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utama yang dilakukan adalah penyusunan mutation audited, yaitu pemeriksaan dan
analisis mutasi saldo akun untuk mengidentifikasi selisih data serta memastikan
keakuratan pencatatan keuangan. Dalam proses ini, mahasiswa dilatih untuk
membandingkan data antar dokumen, menyusun rumus Microsoft Excel, serta
melakukan analisis atas perbedaan yang ditemukan.

Selain itu, mahasiswa juga dilibatkan dalam kegiatan pengelolaan data
perpajakan, termasuk penyusunan listing meals dan extra food sesuai ketentuan
Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 66. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan
pemahaman mahasiswa terhadap penerapan regulasi perpajakan secara praktis,
mulai dari pengklasifikasian transaksi hingga penyesuaian fiskal yang diperlukan.
Melalui keterlibatan langsung tersebut, mahasiswa tidak hanya memahami konsep
perpajakan secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks
pekerjaan nyata.

Selama pelaksanaan magang, metode pembelajaran yang digunakan bersifat
learning by doing, di mana mahasiswa belajar melalui praktik langsung dengan
pendampingan dari pembimbing lapangan. Proses supervisi dilakukan secara rutin
untuk memastikan bahwa setiap tugas yang diberikan dipahami dan dilaksanakan
sesuai standar profesional. Selain aspek teknis, mahasiswa juga dilatih dalam
keterampilan nonteknis (soft skills) seperti komunikasi profesional, kerja sama tim,
manajemen waktu, dan tanggung jawab terhadap pekerjaan.

Tahap evaluasi dan refleksi dilakukan secara berkala dan pada akhir periode
magang. Evaluasi mencakup penilaian terhadap keterampilan teknis, pemahaman
prosedur kerja, serta sikap dan etika profesional mahasiswa selama kegiatan
berlangsung. Refleksi dilakukan untuk mengidentifikasi capaian pembelajaran,
kendala yang dihadapi, serta manfaat kegiatan magang bagi mahasiswa dan instansi
mitra. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam penyusunan laporan kegiatan dan artikel
ilImiah sebagai luaran pengabdian masyarakat mahasiswa.

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan kegiatan magang MBKM di Al-Karim
Consulting dirancang secara sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan
tercapainya tujuan pembelajaran, peningkatan kompetensi mahasiswa, serta
kontribusi nyata terhadap kegiatan akuntansi dan perpajakan di lingkungan
professional.

Hasil dan Pembahasan

4.1 Bidang Kerja dan Temuan Kegiatan

Selama pelaksanaan program magang MBKM di Al-Karim Consulting,
mahasiswa ditempatkan pada bagian akuntansi dan perpajakan dengan fokus utama
pada kegiatan mutation audited tahun 2025 sebagai bagian dari proses rekonsiliasi
akun pada General Ledger (GL). Kegiatan ini mencakup pemeriksaan kesesuaian data
transaksi keuangan, identifikasi dan analisis selisih saldo, penyusunan penyesuaian
transaksi berupa deduction invoice, advance payment, dan miscellaneous, serta
pengelolaan dan peringkasan data keuangan menggunakan Microsoft Excel.
Penempatan ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan akuntansi yang diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam praktik
profesional secara langsung.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa proses mutation audited menjadi tahapan
krusial dalam memastikan keakuratan pencatatan keuangan perusahaan. Mahasiswa
terlibat aktif dalam pemeriksaan mutasi akun tertentu dengan membandingkan data
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pada General Ledger dengan laporan auditan. Dari proses tersebut, ditemukan adanya
selisih saldo yang disebabkan oleh perbedaan waktu pencatatan, transaksi yang
belum disesuaikan, maupun kesalahan administrasi. Temuan ini kemudian
ditindaklanjuti melalui penyusunan penyesuaian akun agar saldo mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya.

Selain itu, mahasiswa juga melakukan penyusunan dan pengelolaan deduction
invoice, advance payment, dan transaksi miscellaneous. Temuan lapangan
menunjukkan bahwa penyesuaian transaksi ini memiliki peran penting dalam
mencegah terjadinya selisih berulang pada hasil audit mutasi. Proses pencatatan yang
akurat dan pengelompokan transaksi yang tepat terbukti membantu memperbaiki
kualitas data keuangan dan mempermudah proses rekonsiliasi berikutnya.
Penggunaan Microsoft Excel dalam pengolahan data juga menjadi temuan penting,
karena aplikasi ini sangat membantu dalam menyusun rekapitulasi, melakukan
pencocokan data, serta meminimalkan kesalahan perhitungan.

4.2 Pelaksanaan Kerja dan Dinamika Lapangan

Pelaksanaan kegiatan magang berlangsung selama satu semester, mulai Juli
2025 hingga Januari 2026, dengan alur kerja yang bersifat bertahap dan berkelanjutan.
Pada tahap awal, mahasiswa melakukan input dan pemeriksaan data mutasi akun
dengan mencocokkan laporan auditan terhadap catatan pada General Ledger. Proses
ini menuntut ketelitian tinggi karena setiap selisih saldo harus ditelusuri hingga
ditemukan penyebabnya melalui pemeriksaan dokumen pendukung.
Tahap selanjutnya adalah penyusunan penyesuaian akun berdasarkan hasil mutation
audited. Mahasiswa menyusun laporan hasil rekonsiliasi yang kemudian disampaikan
kepada pembimbing lapangan untuk diverifikasi. Temuan dari tahap ini menunjukkan
bahwa proses verifikasi dan supervisi menjadi bagian penting dalam memastikan
bahwa setiap penyesuaian telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur perusahaan.
Selain itu, mahasiswa juga menghimpun data transaksi yang memerlukan
penyesuaian berupa deduction invoice, advance payment, dan miscellaneous,
kemudian memastikan seluruh transaksi tersebut telah dicatat dan direkonsiliasi
secara benar dalam General Ledger.
Dalam pengelolaan data keuangan, mahasiswa melakukan pengolahan data dalam
jumlah besar menggunakan Microsoft Excel. Hasil kegiatan ini berupa ringkasan
laporan rekonsiliasi dan penyesuaian akun yang digunakan sebagai bahan evaluasi
internal dan dokumentasi perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keterampilan
teknis dalam pengolahan data digital menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki
mahasiswa akuntansi untuk mendukung efektivitas kerja di lingkungan profesional.

4.3 Kendala yang Dihadapi Selama Kegiatan

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi selama magang, terdapat beberapa
kendala utama yang dihadapi mahasiswa. Pertama, ketidaksesuaian data antara
mutasi bank audited dan catatan pada General Ledger menyebabkan proses
rekonsiliasi menjadi lebih kompleks dan memerlukan waktu tambahan untuk
penelusuran. Kedua, pada awal masa magang, mahasiswa belum sepenuhnya
memahami sistem akuntansi dan format pencatatan yang digunakan oleh perusahaan,
sehingga membutuhkan proses adaptasi. Ketiga, volume data transaksi dan faktur
yang cukup besar menuntut tingkat ketelitian dan efisiensi yang tinggi dalam
pengolahan data, terutama saat menggunakan Microsoft Excel.
Kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa perbedaan antara teori yang dipelajari
di perkuliahan dan praktik di lapangan masih menjadi tantangan utama bagi
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mahasiswa. Namun, kondisi ini sekaligus menjadi bagian dari proses pembelajaran
yang memperkaya pengalaman dan kompetensi mahasiswa.

4.4 Upaya Penyelesaian dan Pembelajaran yang Diperoleh

Untuk mengatasi ketidaksesuaian data antara mutation audited dan General
Ledger, mahasiswa melakukan analisis lebih mendalam terhadap setiap selisih saldo
dengan menelusuri bukti transaksi yang relevan dan berkonsultasi secara intensif
dengan pembimbing lapangan. Dokumentasi hasil pencocokan data disusun secara
sistematis agar memudahkan proses verifikasi dan audit lanjutan. Langkah ini terbukti
efektif dalam memperbaiki kualitas rekonsiliasi dan mengurangi potensi kesalahan
berulang.

Dalam meningkatkan pemahaman terhadap sistem akuntansi perusahaan,
mahasiswa mengikuti arahan pembimbing lapangan, mempelajari prosedur dan
kebijakan akuntansi secara mandiri, serta mengamati langsung praktik kerja
profesional di lingkungan Al-Karim Consulting. Sementara itu, untuk mengatasi
tantangan pengolahan data dalam jumlah besar, mahasiswa memanfaatkan fitur-fitur
Microsoft Excel seperti rumus otomatis dan filter data, serta melakukan pengecekan
ulang sebelum laporan diserahkan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program magang
MBKM di Al-Karim Consulting tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
mahasiswa dalam bidang akuntansi dan perpajakan, tetapi juga membentuk sikap
profesional, ketelitian, dan kemampuan pemecahan masalah. Temuan ini
menegaskan bahwa kegiatan magang berbasis praktik nyata mampu menjadi sarana
pembelajaran yang efektif dalam menjembatani dunia akademik dan dunia kerja

Gambar 1. Bersama Dosen Pembimibing

Hasil kegiatan magang MBKM di Al-Karim Consulting menunjukkan bahwa
proses mutation audited memiliki peran strategis dalam menjaga keakuratan dan

Judul Penerapan Mutation Audited dalam Proses Rekonsiliasi Akun pada General Ledger di Al-
Karim Consulting



ISSN : 3125-0513 (elektronik) 19

keandalan data keuangan perusahaan, khususnya dalam proses rekonsiliasi akun
pada General Ledger. Temuan ini sejalan dengan pandangan Ulum (2024) yang
menyatakan bahwa audit merupakan proses sistematis untuk mengevaluasi bukiti
secara objektif guna memastikan kesesuaian informasi keuangan dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Dalam konteks kegiatan magang ini, mutation audited berfungsi
sebagai mekanisme verifikasi detail terhadap mutasi akun yang memungkinkan
perusahaan mendeteksi kesalahan pencatatan, keterlambatan pengakuan transaksi,
serta potensi transaksi ganda.

Hasil pemeriksaan mutasi akun yang dilakukan mahasiswa menunjukkan
adanya selisih saldo antara laporan auditan dan General Ledger. Temuan ini
memperkuat pendapat Wijaya et al. (2025) yang menegaskan bahwa perbedaan saldo
dalam laporan keuangan sering kali disebabkan oleh kesalahan administratif,
perbedaan waktu pencatatan, atau transaksi yang belum disesuaikan. Melalui kegiatan
mutation audited, mahasiswa mampu menelusuri penyebab selisih tersebut dengan
memeriksa dokumen pendukung, sehingga proses rekonsiliasi akun dapat dilakukan
secara lebih akurat dan sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa mutation audited bukan
sekadar aktivitas teknis, tetapi juga bagian penting dari sistem pengendalian internal
perusahaan.

Selanjutnya, kegiatan rekonsiliasi akun yang dilakukan selama magang
memperlihatkan keterkaitan yang erat antara mutation audited dan rekonsiliasi akun.
Temuan ini sejalan dengan Kristian et al. (2022) yang menyatakan bahwa rekonsiliasi
akun merupakan prosedur penting untuk mencocokkan catatan keuangan dengan
sumber data lain guna memastikan keakuratan saldo. Dalam praktik di Al-Karim
Consulting, mutation audited berperan sebagai langkah awal untuk menelusuri detail
mutasi akun sebelum dilakukan penyesuaian dalam proses rekonsiliasi. Dengan
demikian, hasil kegiatan ini memperkuat argumen Chiu et al. (2022) bahwa rekonsiliasi
yang efektif hanya dapat dilakukan apabila data yang direkonsiliasi telah melalui
proses verifikasi yang memadai.

Temuan lapangan juga menunjukkan bahwa penyusunan penyesuaian
transaksi berupa deduction invoice, advance payment, dan miscellaneous merupakan
bagian penting dalam menjaga konsistensi data keuangan. Hal ini sejalan dengan
konsep pengendalian akuntansi yang menekankan pentingnya penyesuaian transaksi
agar laporan keuangan mencerminkan kondisi yang sebenarnya (Siswanti & Sibarani,
2022). Melalui keterlibatan langsung dalam proses penyesuaian ini, mahasiswa
memperoleh pemahaman bahwa kesalahan kecil dalam pencatatan transaksi dapat
berdampak signifikan terhadap hasil audit dan kualitas laporan keuangan secara
keseluruhan.

Penggunaan Microsoft Excel dalam pengelolaan dan peringkasan data
keuangan juga menjadi temuan penting dalam kegiatan magang ini. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa penguasaan perangkat lunak pendukung akuntansi sangat
membantu dalam mengelola data dalam jumlah besar, melakukan pencocokan saldo,
serta menyusun laporan rekapitulasi secara efisien. Temuan ini sejalan dengan
Radiansyah et al. (2023) yang menekankan bahwa akuntansi modern tidak hanya
bergantung pada pemahaman konsep, tetapi juga pada kemampuan mengelola sistem
informasi dan teknologi pendukung. Dengan demikian, pengalaman magang ini
memperkuat relevansi kompetensi digital sebagai bagian dari kesiapan mahasiswa
menghadapi dunia kerja.

Dari sisi perpajakan, kegiatan mutation audited dan rekonsiliasi akun yang
dilakukan mahasiswa juga mendukung proses audit perpajakan secara tidak langsung.
Hal ini sejalan dengan Wany et al. (2024) yang menyatakan bahwa audit perpajakan
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memerlukan data keuangan yang akurat dan terdokumentasi dengan baik. Temuan
kegiatan menunjukkan bahwa sebelum dilakukan audit perpajakan, perusahaan perlu
memastikan kesesuaian antara data keuangan dan data fiskal melalui proses mutation
audited dan rekonsiliasi akun. Dengan demikian, kegiatan magang ini memberikan
gambaran nyata mengenai keterkaitan antara akuntansi, audit, dan perpajakan dalam
praktik profesional.

Selain temuan teknis, hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami proses pembelajaran yang signifikan dalam memahami sistem akuntansi
perusahaan, alur kerja profesional, serta pentingnya komunikasi dan koordinasi
dengan pembimbing lapangan. Hal ini sejalan dengan tujuan Program MBKM yang
menekankan pembelajaran kontekstual dan pengalaman langsung di dunia kerja.
Kendala yang dihadapi mahasiswa, seperti keterbatasan pemahaman awal terhadap
sistem perusahaan dan volume data yang besar, justru memperkuat proses
pembelajaran melalui praktik, sebagaimana dikemukakan dalam pendekatan
experiential learning.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa hasil kegiatan
magang MBKM di Al-Karim Consulting konsisten dengan temuan studi terdahulu yang
menekankan pentingnya mutation audited, rekonsiliasi akun, dan pengendalian
internal dalam menjaga kualitas laporan keuangan. Selain itu, kegiatan ini juga
membuktikan bahwa pengalaman praktik langsung mampu meningkatkan kompetensi
teknis, pemahaman sistem, serta kesiapan profesional mahasiswa akuntansi. Dengan
demikian, program magang MBKM tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata dalam menyiapkan sumber daya manusia yang siap
menghadapi tuntutan dunia kerja di bidang akuntansi dan perpajakan.

Gambar 2. Diskusi Tim Kegiatan

SIMPULAN DAN SARAN

Selama pelaksanaan kegiatan magang di Al-Karim Consulting, penulis
memperoleh pengalaman empiris yang berharga terkait penerapan ilmu akuntansi
dalam praktik profesional, khususnya dalam bidang mutation audited dan rekonsiliasi
akun pada General Ledger (GL). Kegiatan magang ini memberikan pemahaman yang
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lebih mendalam mengenai bagaimana proses pemeriksaan, penelusuran, dan
pencocokan data keuangan dilakukan secara sistematis untuk memastikan
kesesuaian antara catatan internal perusahaan dengan laporan auditan. Melalui
keterlibatan langsung dalam proses tersebut, penulis mampu memahami pentingnya
akurasi, konsistensi, dan ketelitian dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu,
penulis juga terlibat dalam berbagai aktivitas pendukung, seperti pembuatan deduction
invoice, pencatatan transaksi miscellaneous dan advance payment, serta pengelolaan
dan peringkasan data keuangan menggunakan Microsoft Excel. Kegiatan-kegiatan
tersebut tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis penulis dalam pengolahan data
keuangan, tetapi juga melatih kemampuan analisis dalam mengidentifikasi penyebab
selisih saldo serta menentukan langkah penyesuaian yang tepat. Proses ini menuntut
tingkat ketelitian dan tanggung jawab yang tinggi, sehingga membantu membentuk
sikap profesional dalam bekerja.

Secara keseluruhan, program magang MBKM di Al-Karim Consulting menjadi
sarana pembelajaran yang efektif bagi penulis dalam mengaplikasikan teori akuntansi
dan perpajakan yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam praktik kerja nyata.
Pengalaman ini tidak hanya memperluas wawasan dan pemahaman penulis mengenai
proses akuntansi dan audit di lingkungan profesional, tetapi juga mengembangkan
keterampilan teknis, kemampuan bekerja dengan data, serta etos kerja yang
dibutuhkan dalam dunia kerja, khususnya di bidang konsultansi akuntansi dan
perpajakan. Dengan demikian, kegiatan magang ini memberikan kontribusi signifikan
dalam mempersiapkan penulis sebagai calon profesional akuntansi yang siap
menghadapi tantangan dunia kerja.
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